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Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena 

atas rahmat dan karunia-Nya, buku yang berjudul Dasar-Dasar 

Matematika dan Sains ini dapat terselesaikan. Buku ini disusun dengan 

tujuan memberikan pemahaman dasar yang kuat mengenai konsep-

konsep penting dalam bidang matematika dan sains, sebagai pondasi awal 

bagi para pembaca untuk mempelajari disiplin ilmu yang lebih kompleks di 

kemudian hari. 

Dalam buku ini, pembahasan meliputi beberapa topik kunci seperti 

Himpunan, jenis-jenis himpunan, kalimat pernyataan dan kalimat terbuka, 

operasi-operasi pernyataan, serta bentuk-bentuk pernyataan. Selain itu, 

juga dijelaskan aturan penarikan kesimpulan, yang merupakan prinsip 

penting dalam logika dan pemikiran deduktif. Tidak hanya berhenti pada 

konsep matematika, buku ini juga memperkenalkan pembahasan sains 

dasar, termasuk makhluk hidup, ilmu pengetahuan bumi, astronomi, 

hingga pengenalan ilmu kimia, yang diharapkan dapat memperkaya 

wawasan dan pengetahuan pembaca. 

Kami menyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

memberikan dukungan, baik moril maupun materiil, sehingga buku ini 

dapat terbit. Ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada rekan-

rekan sejawat, serta pihak-pihak terkait yang telah memberikan masukan 

berharga selama proses penyusunan buku ini. 

Harapan kami, buku Dasar-Dasar Matematika dan Sains ini dapat 

menjadi sumber belajar yang bermanfaat bagi para pembaca, terutama 

para pelajar dan mahasiswa yang ingin memperdalam pemahaman 

mereka tentang konsep dasar dalam matematika dan sains. Semoga buku 

ini dapat membantu memperluas cakrawala ilmu pengetahuan dan 

menjadi pijakan awal bagi perkembangan pengetahuan lebih lanjut di 

masa mendatang. 
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BAB 1 

HIMPUNAN 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Matematika merupakan alat yang sangat penting dalam sains.  Ilmu ini 

memungkinkan kita untuk memahami, memprediksi, dan mengendalikan 

dunia di sekitar kita.  Sains dan matematika saling melengkapi dan saling 

mendukung dalam pengembangan pengetahuan manusia. Dalam 

mempelajari matematika pondasi dasarnya adalah dalam konsep 

himpunan 

Teori himpunan adalah teori yang paling dasar dari cabang ilmu 

matematika, jadi mahasiswa yang menempuh perkuliahan baik dibidang 

sains dan sosial akan belajar matematika akan mempelajari teori 

himpunan.Ini berfungsi sebagai dasar dan menyegarkan pengetahuan dan 

ingatan kita tentang apa yang telah kita pelajari di SLTA, SLTP, dan bahkan 

Pendidikan Dasar. 

Meskipun kita tidak menyadarinya, kita telah mengetahui dan 

menerapkan konsep himpunan dalam kehidupan sehari-hari. Di 

masyarakat kita, para dokter menyimpan diri mereka dalam wadah yang 

disebut IDI, para sarjana ekonomi menyimpan diri mereka dalam wadah 

yang disebut ISEI, dan para penggemar motor besar menyimpan diri 

mereka dalam wadah yang disebut IMBI. Para ibu rumah tangga juga 

menyimpan alat dapur mereka dalam wadah tertentu, dan para sarjana 

ekonomi juga melakukan hal yang sama (Darwanto et al., 2020). 

Himpunan adalah materi yang sering digunakan dalam kehidupan. 

Banyak digunakan untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

benda atau hewan yang ada di lingkungan sekitar seperti himpunan 

kendaraan bermotor dan himpunan siswa yang menyukai basket dan 

hewan berkaki empat, grup orang yang bersepeda atau para pemuda yang 

tidak suka berenang (Sukirwan et al., 2022). 
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BAB 2 

MACAM-MACAM HIMPUNAN 

 
 

A. PENDAHULUAN   

Himpunan adalah salah satu konsep dasar dalam matematika yang 

memiliki peran penting dalam berbagai cabang ilmu pengetahuan. Sebuah 

himpunan adalah kumpulan objek-objek tertentu yang memiliki 

karakteristik tertentu dan dapat dibedakan satu sama lain. Objek-objek ini 

disebut sebagai elemen dari himpunan. Himpunan sering digunakan 

sebagai dasar untuk memahami struktur matematika yang lebih kompleks, 

seperti fungsi, relasi, dan ruang vektor. 

Pada bab sebelumnya telah dibahas mengenai Definisi himpunan, 

pada bab ini kita akan mengenal berbagai macam himpunan, seperti 

himpunan kosong, himpunan semesta, himpunan bagian, dan himpunan-

himpunan lainnya yang memiliki sifat dan karakteristik khusus, operasi 

himpunan dan diagram Venn. Dengan memahami konsep-konsep ini, kita 

akan dapat mengaplikasikan prinsip-prinsip himpunan dalam berbagai 

konteks, mulai dari penyelesaian masalah matematika sederhana hingga 

analisis yang lebih kompleks dalam berbagai bidang ilmu. 

 

B. MACAM-MACAM HIMPUNAN 

Himpunan dapat dibedakan menjadi himpunan kosong, himpunan nol, 

himpunan semesta, himpunan berhingga, dan himpunan tak berhingga. 

1. Himpunan Kosong 

Himpunan kosong adalah himpunan yang tidak mempunyai anggota 

atau elemen himpunan dan dinotasikan dengan    atau Ø. Konsep 

himpunan kosong penting dalam teori himpunan karena merupakan dasar 

dari definisi dan operasi himpunan lainnya. 

 

 

 



 

40 | Dasar-Dasar Matematika dan Sains 

DAFTAR PUSTAKA 

 
Budhi S., Subanji. 2009.  Teori Himpunan dan Logika Matematika. Malang: 

Universitas Negeri Malang Press 

Purwanto, M.N. 2007.  Matematika: Teori dan Aplikasi. Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar 

Purwanto, M.N. 2010. Logika Matematika dan Diagram Venn. Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar 

Sudjana, N. 1985. Dasar-dasar Teori Himpunan. Bandung: Tarsito 

Susanto, Edi. 2012. Matematika Diskrit. Yogyakarta: Andi Offset 

Sutawidjaja, Asari dkk. 2006. Matematika SMA/MA Kelas X. Jakarta: 

Erlangga 

Tjolleng, Amir. 2019. Matematika Ekonomi.  Bandung: Yrama Widya 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

DASAR-DASAR MATEMATIKA DAN SAINS 

BAB 3: KALIMAT PERNYATAAN  

DAN KALIMAT TERBUKA 

 

 

 

 

 

Ir. Hariani Ma’tang Pakka, S.T., M.Eng.Sc., Ph.D. 

Universitas Muslim Indonesia   



 

42 | Dasar-Dasar Matematika dan Sains 

 

BAB 3 

KALIMAT PERNYATAAN  

DAN KALIMAT TERBUKA 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Dalam logika matematika, dasar dari semua pembuktian dan analisis 

adalah kalimat-kalimat yang dapat dinilai kebenarannya. Bab ini akan 

membahas dua konsep fundamental dalam logika matematika, yaitu 

Kalimat Pernyataan dan Kalimat Terbuka. Kalimat-kalimat ini dapat 

berupa kalimat pernyataan atau kalimat terbuka. Pemahaman yang baik 

mengenai kedua jenis kalimat ini sangat penting karena keduanya 

berperan fundamental dalam proses berpikir logis yang digunakan dalam 

matematika dan sains. 

 

Pentingnya Kalimat Pernyataan dan Kalimat Terbuka dalam Logika 

Matematika 

Kalimat pernyataan (proposisi) adalah kalimat yang dapat diberi nilai 

kebenaran, yaitu benar atau salah, tetapi tidak keduanya sekaligus. 

Kalimat pernyataan ini menjadi dasar bagi pembuatan argumen logika, 

pembuktian matematis, dan pengambilan keputusan dalam berbagai 

bidang ilmu. Contoh kalimat pernyataan yang sering digunakan dalam 

matematika adalah: 

 "2 adalah bilangan prima." (Salah, karena 2 adalah bilangan genap dan 

bilangan prima) 

 "7 adalah bilangan ganjil." (Benar) 

 

Di sisi lain, kalimat terbuka adalah kalimat yang mengandung variabel 

sehingga nilai kebenarannya tidak dapat ditentukan sampai variabel 

tersebut diisi dengan nilai tertentu. Kalimat terbuka sangat penting dalam 

matematika karena memungkinkan generalisasi konsep dan penggunaan 

aljabar dalam menyelesaikan berbagai masalah. Contohnya: 
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BAB 4 

OPERASI-OPERASI PERNYATAAN 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Secara umum, matematika berawal dari abstraksi fenomena nyata, 

kemudian tumbuh sebagai suatu ilmu pengetahuan yang sistematis dan 

ditandai dengan penalaran yang ketat (rigorous) dan terstruktur rapi. 

Sebagaimana telah diketahui bersama, matematika adalah bidang ilmu 

yang berkembang pesat sejak zaman Yunani Kuno. Dapat dipahami pula 

jika kepesatan perkembangan tersebut berimplikasi kepada keluasan 

cakupan keilmuan matematika dan kemudian kepada pencabangan ilmu 

matematika. Cabang-cabang pokok matematika yang lazim dikenal orang 

awam adalah geometri, aritmatika, aljabar, logika, analisis, statistika, dan 

matematika diskrit. Setiap cabang mengenal anak-anak cabang, demikian 

seterusnya, sehingga kita memperoleh sebuah pohon keilmuan. 

Dasar dari ilmu matematika adalah logika. Hal ini dikarenakan dalam 

setiap pemecahan dan penyelesaian permasalahan dalam matematika 

tidak akan lepas dari penggunaan logika. Pada perkembangan terakhir 

hingga saat ini, logika matematika mencakup 4 cabang, salah satunya 

adalah Logika dan Himpunan. Pada dasarnya logika adalah ilmu yang 

mempelajari asas-asas penalaran yang benar. Logika tidak menjelaskan 

bagaimana karakteristik orang yang berpikir, namun logika menganalisis 

apakah jalan pikiran atau penarikan kesimpulan absah atau tidak. Logika 

tidak mempersoalkan bagaimana dan dalam keadaan apa seseorang dapat 

menarik kesimpulan atau dapat berpikir dengan tepat, namun logika 

mempersoalkan apakah sebuah kesimpulan ditarik secara sah, secara 

absah, secara valid atau tidak. Jadi, ilmu logika hanya mempelajari 

pekerjaan akal yang dipandang dari kebenaran dan kesalahan, yaitu 

apakah kesimpulan yang diperoleh dari pernyataan-pernyataan 

sebelumnya menurut aturan-aturan yang sah atau tidak, dan berusaha 
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BAB 5 

BENTUK-BENTUK PERNYATAAN 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Matematika sebagai dasar pengetahuan memiliki peranan dan fungsi 

yang mempengaruhi perkembangan dan pembaharuan ilmu lainnya. Sejak 

jaman dulu hingga sekarang peran matematika sangat logis, struktur dan 

konsisten sehingga dalam penarikan kesimpulan dalam problematika di 

lingkungan sekitar dapat diselesaikan dengan matematika. Berbagai topik 

dasar matematika yang dirasakan kebermanfaataannya adalah 

keberadaan konsep Logika dasar Matematika.  

 

Beberapa ilustrasi pernyataan berikut diberikan sebagai contoh  

1. 8 adalah Bilangan genap, 

2. Joko Widodo adalah Presiden Indonesia yang ketujuh 

3. 3 + 3 = 6 

4. Ibukota Provinsi Sulawesi Selatan adalah Kendari 

5. 13 ≥ 20 

6. Kemarin hari hujan 

7. Suhu di permukaan laut adalah 25 derajat Celcius 

8. Perempuan itu pendek 

9. Kehidupan hanya ada di daratan bumi 

 

Semuanya merupakan pernyataan. Pernyataan 1, 2, dan 3 bernilai 

benar, tetapi pernyataan 4 salah karena ibukota Provinsi Sulawesi Selatan 

adalah Makassar bukan Kendari dan pernyataan 5 bernilai salah karena 

seharusnya 13 ≤ 20 . Pernyataan 6 sampai 9 memang tidak dapat 

langsung ditetapkan kebenarannya, namun suatu hal yang pasti, 

pernyataan-pernyataan tersebut tidak mungkin benar dan salah sekaligus. 

Pernyataan tersebut bisa ditetapkan kebenarannya jika kebenarannya 

tersebut diperoleh atau dialami langsung oleh pengamat. 
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a. 𝑝 ∧ 𝑟 

b. 𝑞 ∧ 𝑠 

c. 𝑝 ∨ 𝑠 

d. 𝑞 ∨ 𝑟 

e. ∼ 𝑝 ∨ 𝑞 

f. 𝑟 ∧∼ 𝑠 

g. ∼ 𝑞 →∼ 𝑟 

h. ∼ 𝑠 ↔∼ 𝑝 

i. (∼ 𝑞 ∧∼ 𝑠) → (𝑝 ∧∼ 𝑟) 
j. (𝑞 ∨∼ 𝑠) ↔ (∼ 𝑝 ∨ 𝑟) 
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BAB 6 

ATURAN PENARIKAN KESIMPULAN 

 
 

A.  PENDAHULUAN   

Penarikan kesimpulan adalah proses yang digunakan untuk 

mendapatkan pernyataan baru berdasarkan premis-premis yang sudah 

diketahui atau diasumsikan benar. Dalam logika matematika, penarikan 

kesimpulan memainkan peran yang sangat penting karena menjadi 

landasan dari proses berpikir logis dan sistematis. Setiap argumen dalam 

matematika harus berdasarkan prinsip-prinsip logika formal, sehingga 

kesimpulan yang ditarik benar-benar dapat dipertanggungjawabkan. 

Penarikan kesimpulan merupakan bagian penting dalam proses 

berpikir logis dan analitis, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun 

dalam ilmu pengetahuan. Di berbagai bidang, seperti matematika, filsafat, 

dan sains, kita dihadapkan pada situasi di mana harus menarik kesimpulan 

dari sejumlah premis atau informasi yang tersedia. Aturan-aturan 

penarikan kesimpulan membantu memastikan bahwa proses tersebut 

dilakukan secara valid dan dapat dipercaya. Pada Bab ini akan membahas 

berbagai aturan dasar penarikan kesimpulan, memberikan contoh soal 

untuk dipahami lebih lanjut, dan memberikan latihan soal sebagai evaluasi 

pembelajaran. 

Logika matematika menggunakan simbol dan notasi formal untuk 

menyederhanakan proses penarikan kesimpulan. Hal ini membuat analisis 

terhadap kebenaran suatu pernyataan menjadi lebih terstruktur dan 

mudah dipahami. Beberapa simbol dasar dalam logika matematika seperti ∧ (dan), ∨ (atau), → (implikasi), dan ~ (negasi) digunakan untuk 

membentuk pernyataan-pernyataan kompleks yang kemudian diuji 

kebenarannya berdasarkan aturan-aturan logika. Aturan penarikan 

kesimpulan ini umumnya dikelompokkan ke dalam berbagai bentuk 

argumen, seperti Modus Ponens, Modus Tollens, Silogisme Hipotesis, dan 
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BAB 7 

MAKHLUK HIDUP 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Makhluk hidup merupakan 

komponen vital dari ekosistem Bumi, 

yang mencakup berbagai organisme 

dari yang paling sederhana hingga 

yang paling kompleks. Setiap 

makhluk hidup, terlepas dari bentuk 

dan ukurannya, memiliki ciri-ciri dan 

kebutuhan dasar yang 

memungkinkan mereka untuk 

bertahan hidup, berkembang biak, dan beradaptasi dengan lingkungannya. 

Dalam bab awal ini, kita akan mengeksplorasi lebih dalam tentang ciri-ciri 

khas yang membedakan makhluk hidup dari benda mati, kebutuhan dasar 

yang harus dipenuhi agar mereka dapat hidup, serta kemampuan adaptasi 

yang memungkinkan mereka untuk bertahan di berbagai kondisi 

lingkungan. 

Makhluk hidup memiliki sejumlah ciri yang menjadi tanda kehidupan. 

Pertama, mereka mampu tumbuh dan berkembang, sebuah proses yang 

melibatkan pembesaran ukuran serta peningkatan jumlah dan 

kompleksitas sel. Kedua, makhluk hidup memiliki kemampuan untuk 

bereproduksi, baik melalui proses seksual maupun aseksual, yang 

memastikan kelangsungan spesies dari satu generasi ke generasi 

berikutnya. Kemampuan untuk merespons rangsangan juga merupakan 

ciri khas makhluk hidup, di mana mereka menunjukkan reaksi terhadap 

perubahan lingkungan, seperti cahaya, suhu, dan sentuhan. Ciri-ciri ini 

bukan hanya menjadi dasar definisi kehidupan tetapi juga penting dalam 

proses evolusi yang memungkinkan makhluk hidup untuk berkembang 

sesuai dengan perubahan yang terjadi di lingkungan mereka. 
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BAB 8 

ILMU PENGETAHUAN BUMI 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Ilmu pengetahuan Bumi merupakan cabang ilmu dari pengetahuan 

alam yang mencakup berbagai bidang disiplin ilmu dan berfokus 

mempelajari planet bumi sebagai satuan sistem yang kompleks dan saling 

terkait. Ilmu pengetahuan bumi mempelajari berbagai aspek fisik bumi, 

termasuk struktur didalamnya serta proses-proses dinamis yang terjadi 

pada bagian permukaannya, atmosfer, dan interaksinya dengan benda-

benda langit lainnya. Termasuk didalamnya mempelajari mengenai ilmu 

Geologi, Oseanografi, Meteorologi, dan Astronomi. 

Geologi merupakan studi tentang bumi yang mencakup struktur, 

komposisi, sejarah dan proses yang membentuk planet bumi (baik yang 

terjadi pada struktur dalam maupun permukaan bumi). geologi 

mempelajari lapisan-lapisan bumi, dari kerak hingga inti, proses tektonik 

lempek yang membentuk gunung, gempa bumi, dan aktivitas vulkanik. 

Gaya internal yang terbentuk dari aktivitas berupa tumbukan lempeng 

dibumi menyebabkan terjadinya gempa bumi, akibatnya terbentuklah 

gunung berapi maupun struktur vulkanik lainnya. pada permukaan, gaya 

luar berupa erosi yang disebabkan oleh air, angin dan es menyebabkan 

batuan terkikis menciptakan bentang alam yang beragam. Pada ilmu 

geologi dipelajari juga mengenai mineral dan batuan, siklus batuan, serta 

analisis fosil dan stratifikasi batuan. 

Oseanografi adalah cabang ilmu bumi yang menggabungkan ilmu 

pengetahuan alam (aspek fisik, kimia, biologi, dan geologi) untuk 

mempelajari tentang lautan. Studi ini mempelajari mengenai komposisi air 

laut, arus laut, gelombang, pasang surut, dan sirkulasi samudra, topografi 

dasar lautan, serta lingkungan laut. 
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BAB 9 

ASTRONOMI 

 
 

A. PENDAHULUAN 

1. Latar belakang sejarah 

Astronomi mungkin merupakan satu dari beberapa disiplin ilmu 

pengetahuan tertua dari semua ilmu pengetahuan yang pernah ada. 

Berbeda dari hampir semua disiplin ilmu pengetahuan lainnya, disiplin 

astronomi tidak memungkinkan untuk melakukan pengujian secara 

eksperimental dalam sebuah laboratorium. Para peneliti astronomi atau 

astronom, hanya bisa mengamati apa yang dilihat di langit, di area yang 

berada di atas kita semua. Mereka hanya bisa mengamati tanpa dapat 

menyentuhnya sama sekali. Hasil pengamatan itu kemudian diuji apakah 

sesuai dengan teori atau dugaan awal yang telah diajukan sebelumnya. 

Selain itu, mereka juga memiliki satu kelebihan yang sangat membantu 

dalam melakukan penafsiran ilmiah, yakni adanya materi ekstrim yang 

tidak mungkin tercipta di bumi, namun tersedia di langit sana. Seperti 

menguji teori relativitas umum dari Albert Einstein.  

Jauh sebelumnya, pada abad keenambelas lalu, menggunakan 

peralatan yang masih sederhana, para astronom mampu menghasilkan 

pemahaman yang nyata tentang sistem tata surya. Hasil pengamatan itu 

juga membantu untuk memahami dan membuktikan teori gravitasi 

Newton dan kemudian teori relativitas Einstein yang mendasari seluruh 

kosmologi masa kini (Ian Morison, 2008). 

Astronomi, sepertinya dimulai dari tradisi yang berkembang di 

Babilonia kuno (kawasan Iraq sekarang ini). Penemuan tablet tanah liat 

yang dipanggang yang dibuat sekitar tahun 700 SM oleh orang-orang 

Babilonia, memberikan informasi tentang gerakan bintang dan planet-

planet.  
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BAB 10 

PENGENALAN ILMU KIMIA 

 
 

A. HAKIKAT ILMU KIMIA 

Hakikat ilmu kimia adalah memahami sifat, struktur, komposisi, dan 

perubahan materi serta energi yang terlibat dalam proses tersebut. Ilmu 

kimia berfokus pada zat-zat yang menyusun alam semesta, bagaimana 

mereka berinteraksi, dan bagaimana transformasi dapat terjadi pada 

tingkat molekuler. Berikut adalah beberapa aspek penting dari hakikat 

ilmu kimia: 

1. Studi Materi dan Perubahan: Kimia mempelajari sifat materi (zat), 

baik itu bentuk padat, cair, gas, atau plasma, serta perubahan yang 

terjadi pada materi tersebut, baik secara fisika maupun kimia. 

Misalnya, pembakaran, reaksi oksidasi, atau perubahan fase dari cair 

ke gas. 

2. Atom dan Molekul: Dasar dari ilmu kimia adalah konsep bahwa semua 

materi tersusun dari atom dan molekul. Atom adalah partikel terkecil 

dari suatu unsur yang masih memiliki sifat unsur tersebut, sedangkan 

molekul adalah gabungan dari dua atau lebih atom. 

3. Struktur dan Ikatan Kimia: Kimia menjelaskan bagaimana atom-atom 

tersebut terikat satu sama lain melalui ikatan kimia untuk membentuk 

molekul, senyawa, dan zat yang lebih kompleks. Pemahaman tentang 

ikatan kimia sangat penting untuk memprediksi sifat suatu zat. 

4. Transformasi Kimia (Reaksi Kimia): Ilmu kimia mengkaji bagaimana 

zat-zat dapat berubah menjadi zat baru melalui reaksi kimia. Ini 

termasuk proses-proses seperti sintesis, dekomposisi, reaksi asam-

basa, dan reaksi redoks. 

5. Energi dalam Reaksi: Setiap perubahan kimia melibatkan energi, baik 

dalam bentuk penyerapan maupun pelepasan energi. Konsep 

termodinamika dan kinetika kimia sangat penting untuk memahami 

bagaimana reaksi terjadi dan berapa banyak energi yang terlibat. 
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